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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan self efficacy terhadap kinerja
pegawai melalui work life balance pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang Provinsi
Banten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi
penelitian berjumlah 329 pegawai, sedangkan sampel penelitian sebanyak 86 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
dan dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan self efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap work life balance. Selain itu, beban kerja, self efficacy, dan work life balance juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Work life balance terbukti mampu memediasi
pengaruh beban kerja dan self efficacy terhadap kinerja pegawai. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan beban kerja yang tepat serta keyakinan pegawai terhadap kemampuan dirinya
dapat membantu menciptakan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi sehingga
berdampak pada peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang
Provinsi Banten.

Kata Kunci: Beban Kerja; Self Efficacy; Work Life Balance; Kinerja Pegawai.

Abstract

This study aims to analyze the effect of workload and self-efficacy on employee performance through work-
life balance at the Department of Culture and Tourism of Tangerang City, Banten Province. This research
employed a quantitative approach with a descriptive method. The population consisted of 329 employees,
while the sample included 86 respondents selected using purposive sampling technique. Data were collected
through questionnaires and analyzed using path analysis with the assistance of SPSS software. The results
showed that workload and self-efficacy had a positive and significant effect on work-life balance. In addition,
workload, self-efficacy, and work-life balance also had a positive and significant effect on employee
performance. Work-life balance was proven to mediate the effect of workload and self-efficacy on employee
performance. The findings indicate that proper workload management and employees’ confidence in their
abilities can help create a balance between work and personal life, which ultimately improves employee
performance at the Department of Culture and Tourism of Tangerang City, Banten Province.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam menentukanl keberhasilan suatu
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan organisasi tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi maupun ketersediaan sumber daya lainnya, tetapi juga
dipengaruhi oleh kualitas kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Kinerja pegawai yang optimal dapat membantu organisasi meningkatkan efektivitas pelayanan,
produktivitas kerja, serta pencapaian target organisasi secara berkelanjutan.

Pada instansi pemerintahan, peningkatan kinerja pegawai menjadi salah satu aspek
penting dalam mendukung terciptanya pelayanan publik yang berkualitas. Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Tangerang sebagai salah satu instansi pemerintah memiliki tanggung jawab
dalam pengelolaan sektor kebudayaan dan pariwisata daerah. Dalam menjalankan tugas tersebut,
pegawai dituntut mampu bekerja secara efektif, profesional, dan adaptif terhadap berbagai
tuntutan pekerjaan yang terus berkembang. Kondisi tersebut menyebabkan pegawai sering
menghadapi beban kerja yang cukup tinggi dalam menyelesaikan berbagai tugas administrasi
maupun pelayanan publik.

Beban kerja merupakan sejumlah tugas atau tanggung jawab yang harus diselesaikan
pegawai dalam periode tertentu. Beban kerja yang tinggi dapat memberikan dampak positif
maupun negatif terhadap kinerja pegawai. Beban kerja yang dikelola dengan baik dapat
mendorong pegawai bekerja lebih produktif dan disiplin, namun apabila tidak sesuai dengan
kapasitas pegawai dapat menimbulkan tekanan kerja, kelelahan, serta penurunan kualitas kerja.
Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan pengelolaan beban kerja agar tetap seimbang
dengan kemampuan pegawai.

Selain beban kerja, faktor lain yang turut memengaruhi kinerja pegawai adalah self
efficacy. Self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan pekerjaan dan menghadapi berbagai tantangan yang muncul dalam lingkungan
kerja. Pegawai yang memiliki self efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, optimis, dan
mampu mengelola tekanan pekerjaan dengan baik sehingga dapat menghasilkan kinerja yang
lebih optimal. Sebaliknya, rendahnya self efficacy dapat menyebabkan pegawai mudah
mengalami stres kerja dan kurang mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif.

Dalam meningkatkan kinerja pegawai, organisasi juga perlu memperhatikan
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi pegawai atau work life balance.
Work life balance menjadi salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kondisi fisik
maupun psikologis pegawai dalam bekerja. Pegawai yang mampu menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung memiliki tingkat kenyamanan kerja, motivasi, serta
produktivitas yang lebih baik. Sebaliknya, ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi dapat menimbulkan konflik peran, stres kerja, serta penurunan kinerja pegawai.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beban kerja, self efficacy, dan work
life balance memiliki hubungan yang erat dengan kinerja pegawai. Namun demikian, hasil
penelitian sebelumnya masih menunjukkan adanya perbedaan temuan mengenai pengaruh
masing-masing variabel terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan self efficacy terhadap kinerja pegawai
melalui work life balance pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang Provinsi
Banten.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan self efficacy
terhadap kinerja pegawai melalui work life balance. Hasil penelitian diharapkan dapat
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memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia
serta menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui
pengelolaan beban kerja, penguatan self efficacy, dan penciptaan work life balance yang baik.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel beban kerja dan self efficacy
terhadap kinerja pegawai melalui work life balance. Penelitian dilaksanakan pada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang Provinsi Banten.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 329 pegawai yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil
(PNS), Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), PPPK PW, dan Tenaga Harian Lepas
(THL). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria pegawai
berstatus PNS dan PPPK, sehingga diperoleh sampel sebanyak 86 responden.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran
kuesioner kepada responden. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima
alternatif jawaban yang terdiri atas sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer yang diperoleh langsung
dari responden melalui kuesioner dan wawancara, serta data sekunder yang diperoleh dari
berbagai literatur, dokumen, dan referensi yang relevan dengan penelitian.

Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan program
SPSS versi 23.0. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak
langsung antara variabel beban kerja dan self efficacy terhadap kinerja pegawai melalui work life
balance sebagai variabel mediasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat tingkat
signifikansi sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Uji Validitas
Item(SPi(?nrfglg/aan erlalitztr::;al Cut of Point (0,3) Keterangan
X1.1 0.760 0.30 Valid
X1.2 0.830 0.30 Valid
X1.3 0.744 0.30 Valid
X2.1 0.817 0.30 Valid
X2.2 0.702 0.30 Valid
X2.3 0.679 0.30 Valid
X2.4 0.727 0.30 Valid
Y1.1 0.662 0.30 Valid
Y1.2 0.725 0.30 Valid
Y1.3 0.701 0.30 Valid
Y21 0.807 0.30 Valid
Y2.2 0.764 0.30 Valid
Y2.3 0.805 0.30 Valid
Y2.4 0.831 0.30 Valid
Y2.5 0.841 0.30 Valid

Sumber : Output data Spss v.23.0, 2026

Bata Ilyas Journal of Accounting 7(1), 2026 | 103



Pengaruh Beban Kerja dan Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai ...

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada
variabel beban kerja, self efficacy, work life balance, dan kinerja pegawai memiliki nilai r-hitung lebih besar
dari nilai cut off point sebesar 0,30. Nilai r-hitung tertinggi terdapat pada item pernyataan Y2.5 sebesar
0,841, sedangkan nilai r-hitung terendah terdapat pada item pernyataan Y1.1 sebesar 0,662. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan mampu mengukur variabel penelitian dengan baik dan
sesuai dengan indikator yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada
instrumen penelitian dinyatakan valid sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam
penelitian mengenai pengaruh beban kerja dan self efficacy terhadap kinerja pegawai melalui work life
balance pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang Provinsi Banten.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Cut of Point Keterangan
Alpha (0,6)
Beban Kerja (X1) 0.673 0.60 Realibel
Self Eficacy (X2) 0.707 0.60 Realibel
Work Life Balance (Y1) 0.681 0.60 Realibel
Kinerja Pegawai (Y2) 0.868 0.60 Realibel

Sumber : Output data Spss v.23.0, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.5, diketahui bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari nilai cut off point sebesar 0,60.
Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Beban Kerja (X1) sebesar 0,673, variabel Self Efficacy (X2)
sebesar 0,707, variabel Work Life Balance (Y1) sebesar 0,681, serta variabel Kinerja Pegawai (Y2)
sebesar 0,868. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam
penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan telah memenuhi kriteria reliabilitas.
Oleh karena itu, instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan reliabel dan layak digunakan
untuk proses analisis data pada tahap selanjutnya

Tabel 3. Hasil Estimasi Analisis Jalur Kedua
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.681 2.420 -.694 .489
BEBAN KERJA (X1) .392 .151 .223 2.597 .011
SELF EFFICACY (X2) .575 125 418 4.616 .000
WORK LIFE BALANCE (Y1) }.510 176 .280 2.896 .005

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (Y2)
Sumber : Output data Spss v.23.0, 2026

Berdasarkan hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa variabel beban kerja memiliki
nilai t-hitung sebesar 2,597 dengan tingkat signifikansi 0,011 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Nilai koefisien regresi sebesar 0,392 menunjukkan bahwa semakin baik pengelolaan beban kerja,
maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan.

Variabel self efficacy memiliki nilai t-hitung sebesar 4,616 dengan tingkat signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien regresi sebesar 0,575 menunjukkan bahwa self efficacy
menjadi variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai. Pegawai
yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan dirinya cenderung mampu bekerja lebih
optimal dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab pekerjaan.
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Selanjutnya, variabel work life balance memiliki nilai t-hitung sebesar 2,896 dengan tingkat
signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa work life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien regresi sebesar 0,510
menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi
pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan. Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa beban kerja, self efficacy, dan work life balance secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Tangerang Provinsi Banten.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Summary Model)

Model R Square | Adjusted R Square
1 0,324 0,308
2 0,481 0,462

Sumber: Output data Spss v.23.0, 2026

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa pada Model 1
diperoleh nilai R Square sebesar 0,324 dan Adjusted R Square sebesar 0,308. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel beban kerja dan self efficacy mampu menjelaskan variasi work life
balance sebesar 30,8%, sedangkan sisanya sebesar 69,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian.

Selanjutnya, pada Model 2 diperoleh nilai R Square sebesar 0,481 dan Adjusted R Square
sebesar 0,462. Hal ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja, self efficacy, dan work life balance
mampu menjelaskan variasi kinerja pegawai sebesar 46,2%, sedangkan sisanya sebesar 53,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dengan demikian, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan pengaruh beban kerja dan self efficacy
terhadap kinerja pegawai melalui work life balance pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Tangerang Provinsi Banten.

Pembahasan
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Work Life Balance

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap work life balance. Hal ini dibuktikan dari nilai t-hitung sebesar 3,506
dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap work life balance pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Tangerang.

Beban kerja merupakan jumlah tugas atau tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh
pegawai dalam jangka waktu tertentu. Apabila beban kerja dapat dikelola dengan baik dan sesuai
dengan kemampuan pegawai, maka hal tersebut dapat membantu pegawai dalam menjaga
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. Sebaliknya, beban kerja
yang tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan tekanan kerja yang berlebihan sehingga
berpotensi mengganggu keseimbangan kehidupan kerja pegawai.

Menurut Rohman dan Ichsan (2021) dalam Nasution dan Rizky (2024), beban kerja
merupakan sekumpulan tugas yang harus diselesaikan oleh individu atau unit organisasi dalam
jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, organisasi perlu mengatur pembagian tugas secara
proporsional agar pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. Pembagian beban kerja
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yang tepat akan membantu pegawai dalam mengelola waktu kerja serta tanggung jawab
pekerjaan dengan lebih baik.

Selanjutnya, Ricardianto (2018) menyatakan bahwa work life balance merupakan suatu
kondisi di mana individu mampu menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kehidupan
pribadi, seperti keluarga, aktivitas sosial, maupun kebutuhan personal lainnya. Work life balance
yang baik memungkinkan pegawai u1 tap produktif dalam bekerja tanpa harus

. o 99
mengorbankan kehidupan pribadi mereka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja yang dikelola secara tepat dapat
mendukung terciptanya work life balance yang lebih baik bagi pegawai. Hal ini mengindikasikan
bahwa ketika organisasi mampu mengatur beban kerja secara proporsional, pegawai akan lebih
mampu menyesuaikan antara tanggung jawab pekerjaan dengan kehidupan pribadi mereka.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2024)
yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life balance.
Penelitian ini menjelaskan bahwa beban kerja yang dikelola secara efektif oleh organisasi dapat
membantu pegawai dalam mengatur waktu kerja, sehingga mereka tetap dapat memenuhi
tanggung jawab pekerjaan sekaligus menjaga keseimbangan kehidupan pribadi.

emuan serupa juga diungkapkan oleh Wirawan (2022) yang menyatakan bahwa beban
kerja berpengaruh positif terhadap work life balance. Dalam konteks ini, beban kerja tidak selalu
dipandang sebagai tekanan semata, melainkan dapat menjadi pendorong bagi pegawai untuk
mengelola waktu secara lebih efisien. Ketika pegawai menghadapi beban kerja yang tinggi,
muncul dorongan untuk segera menyelesaikan tugas agar tidak mengganggu waktu di luar
pekerjaan, seperti waktu bersama keluarga. Dengan kata lain, tekanan kerja yang terkelola dapat
memicu terciptanya keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi.

Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan Wahyuni
(2019) dan Katarina (2019) yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif namun
signifikan terhadap work life balance. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa dampak beban
kerja tidak bersifat universal, melainkan sangat dipengaruhi oleh cara individu memaknai dan
merespons tuntutan pekerjaan.

Sejalan dengan hal tersebut, Hsu et al. (2019) menjelaskan bahwa meskipun jam kerja yang
panjang berpotensi meningkatkan stres, individu yang memiliki kontrol waktu yang baik dan
mampu mengelola beban kerjanya justru dapat merasakan peningkatan kepuasan kerja serta work
life balance yang lebih baik.

Pengarubh self efficacy terhadap work life balance

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap work life balance. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 4,808
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Hipotesis 2 (H2) dalam penelitian ini diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self efficacy memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap work life balance pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang.

Self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan tugas dan menghadapi berbagai tantangan yang muncul dalam pekerjaan maupun
kehidupan sehari-hari. Pegawai yang memiliki self efficacy tinggi cenderung memiliki tingkat
kepercayaan diri yang lebih baik dalam menghadapi tekanan pekerjaan serta mampu mengelola
berbagai tuntutan pekerjaan dengan lebih efektif.

Menurut Hasanah (2018), self efficacy merupakan proses kognitif yang memengaruhi
bagaimana individu menghadapi tugas, mengatasi tantangan, serta berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya. Individu yang memiliki tingkat self efficacy tinggi cenderung lebih optimis
dan percaya diri dalam menghadapi berbagai situasi yang kompleks. Keyakinan terhadap
kemampuan diri tersebut memungkinkan individu untuk mengelola tekanan pekerjaan secara
lebih efektif.

Dalam work life balance, self efficacy berperan penting dalam membantu individu mengelola
konflik antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Pegawai yang memiliki self efficacy
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tinggi biasanya lebih mampu mengatur waktu, mengelola stres kerja, serta menyeimbangkan
tanggung jawab pekerjaan dengan kehidupan pribadi mereka.

Selanjutnya, Yustini dan Yuliza (2021) menjelaskan bahwa work life balance dapat tercapai
ketika individu mampu memenuhi tuntutan pekerjaan tanpa mengorbankan kepuasan dalam
kehidupan pribadi. Pegawai yang memiliki tingkat self efficacy yang baik cenderung lebih mampu
mengelola berbagai peran yang mereka jalani, baik sebagai pekerja maupun sebagai individu
dalam kehidupan sosial dan keluarga.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2024),
Setiabudhi (2023), serta Fitri et al. (2023) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh positif
terhadap work life balance. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki tingkat
keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih mampu mengendalikan pikiran, sikap, dan perilaku
mereka dalam menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan sehingga mampu menjaga keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi secara lebih optimal.

Pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar
2,597 dengan tingkat signifikansi 0,011 < 0,05, sehingga Hipotesis 3 (H3) dalam penelitian ini
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang.

Beban kerja merupakan jumlah tugas atau tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh
pegawai dalam jangka waktu tertentu. Apabila beban kerja dikelola secara tepat dan sesuai
dengan kapasitas pegawai, maka hal tersebut dapat mendorong pegawai untuk bekerja secara
lebih produktif dan efisien sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka.

Menurut Rolos et al. (2018), beban kerja dapat diukur dari perbandingan antara volume
pekerjaan yang harus diselesaikan dengan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan pekerjaan
tersebut. Beban kerja yang tinggi sering kali memberikan tantangan bagi pegawai untuk
menunjukkan kemampuan dan kompetensi mereka dalam menyelesaikan tugas pekerjaan. Dalam
kondisi tertentu, hal tersebut dapat memotivasi pegawai untuk bekerja lebih efektif dan
meningkatkan kinerja.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asriani et al. (2018),
Surijadi dan Musa (2020), serta Fransiska dan Tupti (2020) yang menyatakan bahwa beban kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa beban
kerja yang dikelola dengan baik dapat memberikan kesempatan bagi pegawai untuk
mengembangkan kemampuan, meningkatkan pengalaman kerja, serta memenuhi target yang
ditetapkan oleh organisasi.

Namun demikian, hubungan antara beban kerja dan kinerja pegawai tidak selalu bersifat
linear. Nabawi (2019) menyatakan bahwa beban kerja yang terlalu tinggi atau tidak sesuai dengan
kapasitas pegawai dapat menimbulkan tekanan kerja, kelelahan, dan stres kerja yang pada
akhirnya justru dapat menurunkan kinerja pegawai. Oleh karena itu, organisasi perlu mengelola
beban kerja secara proporsional agar tidak melebihi kemampuan pegawai dalam melaksanakan
tugas pekerjaan.

Pengarubh self efficacy terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 4,616
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Hipotesis 4 (H4) dalam penelitian ini diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self efficacy memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang.

Self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan tugas, mengatasi tantangan, serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Individu
yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat
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dalam menghadapi berbagai situasi pekerjaan, sehingga mampu bekerja dengan lebih efektif dan
produktif.

Menurut Santrock dalam Rohmatun (2013), self efficacy merupakan keyakinan individu
bahwa mereka mampu menguasai situasi dan menyelesaikan tugas untuk menghasilkan hasil
yang positif. Keyakinan tersebut mendorong individu untuk tetap berusaha meskipun
menghadapi berbagai kesulitan atau hambatan dalam pekerjaan.

Pegawai yang memiliki self efficacy yang tinggi umumnya memiliki tingkat motivasi kerja
yang lebih baik, lebih fokus dalam menyelesaikan tugas, serta memiliki ketekunan yang tinggi
dalam menghadapi tantangan pekerjaan. Kondisi ini dapat mendorong peningkatan kualitas
kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Selanjutnya, Simamora (2015) menyatakan bahwa kinerja pegawai merupakan faktor
penting dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pegawai yang memiliki kemampuan dan keyakinan diri yang tinggi akan lebih
mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan memberikan kontribusi yang optimal bagi
organisasi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanis et al.
(2023) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki tingkat keyakinan diri yang
tinggi cenderung lebih mampu menghadapi berbagai tantangan pekerjaan dan mencapai hasil
kerja yang lebih optimal.

Pengaruh work life balance penyuluh terhadap kinerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar
2,896 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga Hipotesis 5 (H5) dalam penelitian ini
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa work life balance memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang.

Work life balance merupakan kondisi di mana individu mampu menjaga keseimbangan
antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Keseimbangan ini sangat penting bagi pegawai
karena dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik maupun psikologis mereka dalam menjalankan
aktivitas kerja sehari-hari. Menurut Wambui et al. dalam Yadi (2021), work life balance
memberikan fleksibilitas bagi pegawai untuk menyeimbangkan antara tanggung jawab pekerjaan
dengan kehidupan pribadi. Dengan adanya keseimbangan tersebut, pegawai dapat mengatur
waktu secara lebih efektif antara pekerjaan, keluarga, serta aktivitas pribadi lainnya.

Pegawai yang mampu mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih baik, baik secara fisik maupun
mental. Kondisi ini dapat membantu pegawai dalam bekerja dengan lebih fokus, termotivasi, serta
mampu menyelesaikan pekerjaan secara lebih optimal. Selanjutnya, Panjaitan et al. (2025)
menyatakan bahwa work life balance yang baik dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai
serta mengurangi tingkat stres dan kelelahan kerja. Pegawai yang memiliki keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi akan lebih mampu mengelola tekanan kerja sehingga dapat
meningkatkan kualitas kinerja mereka.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bharata (2023),
Nushhoimah et al. (2023), serta Ramadhani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa work life
balance berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pegawai yang mampu menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi
cenderung memiliki tingkat produktivitas dan kinerja yang lebih baik.

Namun demikian, penelitian Syahruddin et al. (2022) menunjukkan hasil yang berbeda, di
mana work life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Perbedaan hasil
penelitian tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik organisasi, lingkungan kerja,
serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa work life balance merupakan satu faktor
penting yang dapat mendukung peningkatan kinerja pegawai. Pegawai yang mampu menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung memiliki kondisi psikologis
yang lebih stabil, sehingga mampu bekerja secara lebih efektif dan produktif dalam mencapai
tujuan organisasi.

Pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai melalui work life balance

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh tidak langsung menggunakan uji Sobel, diperoleh
nilai t-hitung sebesar 2,478 dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 (< 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa work life balance mampu memediasi secara signifikan pengaruh beban kerja
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang. Dengan
demikian Hipotesis 6 (H6) dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja tidak hanya mempengaruhi kinerja
pegawai secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui work life balance. Artinya,
pengelolaan beban kerja yang tepat dapat membantu pegawai menjaga keseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
kinerja pegawai.

Beban kerja yang diberikan kepada pegawai pada dasarnya merupakan tanggung jawab
yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Apabila beban kerja tersebut dikelola secara
proporsional dan sesuai dengan kapasitas pegawai, maka pegawai akan lebih mampu mengatur
waktu kerja serta menyeimbangkan antara tugas pekerjaan dengan kehidupan pribadi mereka.
Kondisi ini dapat menciptakan work life balance yang baik, sehingga pegawai dapat bekerja dengan
lebih fokus, produktif, dan efektif dalam menyelesaikan tugasnya.

Sebaliknya, apabila beban kerja yang diberikan terlalu tinggi dan tidak seimbang dengan
kemampuan pegawai, maka dapat menimbulkan tekanan kerja, kelelahan, serta konflik antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kesejahteraan
psikologis pegawai yang pada akhirnya dapat berdampak pada penurunan kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan et al. (2025)
yang menyatakan bahwa pengelolaan beban kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai
melalui terciptanya work life balance yang optimal. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi menjadi faktor penting dalam menjaga
kondisi fisik dan mental pegawai sehingga mereka dapat bekerja secara lebih efektif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Work Life Balance memiliki peran penting
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Beban Kerja dan Kinerja Pegawai. Olehnya itu,
organisasi perlu memperhatikan pengelolaan beban kerja serta menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja pegawai agar kinerja pegawai dapat terus
meningkat

Pengaruh self efficacy terhadap kinerja pegawai melalui work life balance

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh tidak langsung menggunakan uji Sobel, diperoleh
nilai t-hitung sebesar 2,478 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,013 (< 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa work life balance mampu memediasi secara signifikan pengaruh self efficacy
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang. Dengan
demikian Hipotesis 7 (H7) dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy tidak hanya berpengaruh langsung
terhadap kinerja pegawai, tetapi juga berpengaruh secara tidak langsung melalui work life balance.
Pegawai yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi cenderung memiliki keyakinan terhadap
kemampuan dirinya dalam menyelesaikan pekerjaan, menghadapi berbagai tantangan, serta
mengelola tanggung jawab pekerjaan dengan baik.

Self efficacy yang tinggi memungkinkan pegawai untuk lebih mampu mengendalikan
tekanan kerja serta mengatur waktu antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kondisi
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tersebut dapat menciptakan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi (work
life balance) yang lebih baik. Pegawai yang memiliki work life balance yang baik akan lebih mampu
bekerja secara fokus, produktif, dan efektif dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan.

Sebaliknya, pegawai yang memiliki tingkat self efficacy yang rendah cenderung mengalami
kesulitan dalam menghadapi tekanan pekerjaan serta kurang mampu mengelola berbagai
tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang. Kondisi tersebut dapat menimbulkan
stres kerja yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kinerja pegawai.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work life balance berperan
sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara self efficacy dan kinerja pegawai.
Pegawai yang memiliki keyakinan diri yang tinggi akan lebih mampu menjaga keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sehingga dapat meningkatkan kualitas kinerja mereka
dalam organisasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh beban kerja dan self-efficacy terhadap
kinerja pegawai melalui work life balance pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang,
dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan self efficacy memiliki peran yang kuat dalam
membentuk work life balance sekaligus mendukung kinerja pegawai. Pengelolaan beban kerja yang
tepat, disertai dengan keyakinan pegawai terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan
pekerjaan, mampu membantu individu dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan
dan kehidupan pribadi.

Selain itu, work life balance terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Semakin baik pegawai mampu menyeimbangkan peran antara pekerjaan dan kehidupan
pribadinya, maka semakin optimal pula kinerja yang dihasilkan. Keseimbangan tersebut
memungkinkan pegawai untuk tetap produktif dan menjaga kualitas kerja secara berkelanjutan.
Selanjutnya, work life balance berperan sebagai variabel perantara dalam menjelaskan hubungan
antara beban kerja dan self efficacy dengan kinerja pegawai.

Dengan demikian, terciptanya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi menjadi aspek penting yang memperkuat kontribusi beban kerja dan self efficacy terhadap
peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang
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